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Abstrak

Latar Belakang:. Menstruasi dapat menimbulkan gangguan yang cukup berarti bagi
perempuan. Gangguan menstruasi yang sering terjadi pada kebanyakan perempuan adalah
dismenorea. Dismenorea merupakan rasa tidak enak di perut bagian bawah sebelum dan
selama  haid. Dismenorea terjadi karena pelepasan Prostaglandin  yang berlebihan
mengakibatkan kenaikan kontraksi uterus sehingga terjadi rasa nyeri saat menstruasi. Tujuan :
untuk mengetahui Pengaruh Aromaterapi Kayu Manis Terhadap Intensitas Nyeri Dismenorhoe
Pada Remaja Putri di SMK 2 Balanipa Tahun 2024. Metode: metode yang digunakan adalah
survey analitik dengan desain penelitian adalah cross sectional. Populasi dan sampel : populasi
dalam penelitian ini adalah remaja di SMK 2 Balanipa Tahun 2024. Teknik pengambilan sampel
adalah total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 23 responden. Pengumpulan data
dilakukan  dengan  menggunakan wawancara dan lembar observasi. Data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis menggunakan program statistik SPSS versi 20
dan dianalisis dengan menggunakan uji chi-Square. Hasil : ada Pengaruh Aromaterapi Kayu
Manis Terhadap Intensitas Nyeri Dismenorhoe Pada Remaja Putri di SMK 2 Balanipa Tahun
2024 dengan nilai p=0,008. Kesimpulan : terdapat Pengaruh Aromaterapi Kayu Manis
Terhadap Intensitas Nyeri Dismenorhoe Pada Remaja Putri di SMK 2 Balanipa Tahun 2024.
Saran : Senangtiasa memberikan edukasi pada masyarakat tentang penanganan nyeri haid secara
non farmakologi agar dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: aromaterapi, kayu manis, nyeri dismenorhoe

Pendahuluan

Masa remaja merupakan suatu masa peralihan dari pubertas yang ditandai dengan
kematangan organ seksual dan tercapainya kemampuan untuk reproduksi, dimana salah satu ciri
dari tanda pubertas seorang perempuan Yyaitu dengan terjadinya menstruasi. Menstruasi
merupakan peluruhan lapisan jaringan endometrium bersama dengan darah, tejadi secara
berkala dan dipengaruhi oleh hormon reproduksi. Lamanya perdarahan menstruasi rata-rata
berlangsung selama 5-7 hari dengan siklus rata-rata 28 hari. Menstruasi dapat menimbulkan
gangguan yang cukup berarti bagi perempuan. Gangguan menstruasi yang sering terjadi
pada kebanyakan perempuan adalah dismenorea. Dismenorea merupakan rasa tidak enak di
perut bagian bawah sebelum dan selama haid. Dismenorea terjadi karena pelepasan
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Prostaglandin yang berlebihan mengakibatkan kenaikan kontraksi uterus sehingga terjadi rasa
nyeri saat menstruasi. (Munthe, 2021)

Di Indonesia angka kejadian dismenorea tipe primer adalah sekitar 54,89% sedangkan
sisanya penderita dengan dismenorea sekunder. Dismenorea terjadi pada remaja dengan
prevalensi berkisar antara 43% hingga 93%, dimana sekitar 74- 80% remaja mengalami
dismenorea ringan, sementara angka kejadian endometriosis pada remaja dengan nyeri
panggul diperkirakan 25-38%, sedangkan pada remaja yang tidak memberikan respon positif
terhadap penanganan untuk nyeri haid, endometriosis ditemukan pada 67% kasus. Kelainan
terjadi pada 60-70% wanita di Indonesia dengan 15% diantaranya mengeluh bahwa aktivitas
mereka menjadi terbatas akibat dismenore (Nurwana, 2017).

Dismenorea dibagi menjadi dua yaitu dismenorea primer dan dismenorea sekunder.
Dismenorea primer adalah menstruasi yang sangat nyeri, tanpa patogis pelvis yang dapat di
identifikasi. Dapat terjadi pada waktu menarche atau segera setelahnya. Dismenorea ditandai
oleh nyeri keram yang dimulai sebelum atau segera setelah awitan aliran menstruasi dan
belanjut selama 48 jam hingga 72 jam. Kontraksi otot perut yang terjadi terus menerus akibat
keluarnya darah saat menstruasi menyebabkan nyeri dismenorea. (Dahlan, 2017)

Dampak dari dismenorea selain menganggu aktivitas sehari-hari dan menurunnya
Kinerja yaitu mengalami mual, muntah, dan diare. Masih banyak wanita yang menganggap
nyeri haid sebagai hal yang biasa, mereka beranggapan 1-2 hari sakitnya akan hilang.
Padahal nyeri haid bisa menjadi tanda dan gejala suatu penyakit misalnya endometritis yang bisa
mengakibatkan sulithya mendapat keturunan. Dismenorea banyak dialami oleh wanita yang
menstruasi, tetapi banyak pula dari mereka yang sering mengabaikan disminorea tanpa
melakukan upaya penanganan yang tepat. Kondisi seperti ini bisa saja membahayakan
kesehatan wanita apabila dibiarkan tanpa penanganan. Dismenorea dapat menjadi salah
satu gejala endometriosis atau penyakit dismenorea sekunder lainnya, oleh karena itu
diperlukan upaya penanganan yang tepat dan benar pada wanita yang mengalami dismenorea
terutama usia remaja. (Munthe, 2020)

Dismenore dapat ditangani dengan metode farmakologi dan non farmakologi. Salah
satu metodr non farmakologi adalah pemberian aromateraphi kayu manis juga dijadikan
alternative untuk mengatasi dismnorhea. Penelitian oleh Maloto (2022) menunjukkan sekitar
100% artikel jurnal menunjukkan hasil terdapat pengaruh pemberian kayu manis terhadap
penurunan nyeri haid pada remaja. Kayu manis berpengaruh untuk menurunkan nyeri haid
karena kayu manis mengandung senyawa utama yang memiliki efek anti inflamasi yang dapat
digunakan sebagai pereda nyeri. Hal ini dikarenakan terdapat zat utama yang terkandung dalam
kayu manis yaitu cinnamaldehyde dan eugenol.

Kandungan utama kayu manis berupa cynnamaldehyde dan eugenol yang berperan penting
dalam menurunkan nyeri haid (dismenorea) karena bersifat menurunkan nyeri dan menghambat
biosintesis prostaglandin yang diketahui bahwa penyebab seseorang mengalami nyeri pada saat
terjadinya haid karena terdapat kadar prostaglandin yang meningkat (Jahangirifar, 2018). Selain
itu, kandungan pada minyak atsiri kayu manis juga bermanfaat mengendurkan otot yang tegang
dan mengurangi nyeri sendi. Aromaterapi kayu manis selain memiliki aroma yang harum juga
bermanfaat untuk meringankan otot yang tegang, meningkatkan sirkulasi, dan
meringankan kram pada saat menstruasi (Utari, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Evayanti and Hidayat (2019) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh pemberian kayu manis terhadap penurunan intensitas nyeri menstruasi. Ditunjukkan
dengan hasil dengan adanya penurunan nilai rata-rata intensitas nyeri menstruasi yaitu nilai rata-
rata intensitas nyeri sebelum intervensi sebesar 6,67 dan setelah diberikan intervensi nilai rata-
rata intensitas nyeri menjadi sebesar 2,13. Kayu manis memiliki efek analgesik yang dapat
mengurangi nyeri pada dismenorea.
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Hasil wawancara awal di Wilayah Kerja SMK 2 Balanipa menunjukkan bahwa beberapa
remaja mengalami dismenorhoe dan bahkan mengganggu aktivitasnya dan mereka hanya
membiarkan nyerinya menghilang dengan sendirinya. Berdasarkan latar belakang dan beberapa
penelitian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul > Pengaruh
Aromaterapi Kayu Manis Terhadap Intensitas Nyeri Dismenorhoe Pada Remaja Putri di SMK 2
Balanipa Tahun 2024 ”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian korelational dengan
pendekatan cross sectional study yaitu suatu penelitian yang mempelajari dinamika korelasi
antara  faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach).

Hasil

Tabel 1. Analisis Pengaruh Aromaterapi Kayu Manis Terhadap Intensitas Nyeri
Dismenorhoe Pada Remaja Putri di SMK 2 Balanipa Tahun 2024

Nveri Diberikan p-value
Y Aromaterapi Kayu Manis
Dismenorhoe
n %
Tidak Nyeri 26 72.2
Nyeri 10 27.8 0,008
Total 36 100.0

Sumber : hasil uji chi square

Berdasarkan table tersebut diatas menunjukkan nyeri dismenorhoe yang dialami responden
setelah diberikan aromaterapi kayu manis sebanyak 26 responden kategori tidak mengalami
nyeri dismenorhoe. Hasil uji statistic menggunakan uji chi square didapatkan hasil nilai p =
0,008< o = 0,05. Maka artinya Ha diterima dan Ho ditolak yaitu ada Pengaruh Aromaterapi
Kayu Manis Terhadap Intensitas Nyeri Dismenorhoe Pada Remaja Putri di SMK 2 Balanipa
Tahun 2024.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi square didapatkan hasil nilai p =
0,008< a = 0,05 yaitu ada Pengaruh Aromaterapi Kayu Manis Terhadap Intensitas Nyeri
Dismenorhoe Pada Remaja Putri di SMK 2 Balanipa Tahun 2024.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Evayanti and Hidayat (2019) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh pemberian kayu manis terhadap penurunan intensitas nyeri menstruasi.
Ditunjukkan dengan hasil dengan adanya penurunan nilai rata-rata intensitas nyeri menstruasi
yaitu nilai rata-rata intensitas nyeri sebelum intervensi sebesar 6,67 dan setelah diberikan
intervensi nilai rata-rata intensitas nyeri menjadi sebesar 2,13. Kayu manis memiliki efek
analgesik yang dapat mengurangi nyeri pada dismenorea.

Selain itu, pada penelitian Jahangirifar (2018) juga menunjukkan penurunan intensitas
nyeri dengan rata-rata nilai sebelum diberikan intervensi sebesar 5,7 dan setelah diberikan
intervensi menjadi 3,2. Komponen utama minyak esensial kayu manis mengandung 55-57%
cinnamaldehyde dan 5-18% eugenol yang memiliki efek antispasmodik dalam menghambat
biosintesis prostaglandin dan mempengaruhi inflamasi serta meningkatkan kadar beta endorfin,
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sehingga efektif dalam mengurangi nyeri menstruasi.

Begitupun dengan aromaterapi kayu manis yang digunakan secara inhalasi akan bekerja
melalui sirkulasi tubuh dan sistem penciuman, dimana apabila aromaterapi terhirup ke rongga
hidung melalui pernafasan, akan diterjemahkan oleh otak sebagai proses penciuman dan terjadi
proses penerimaan molekul aromaterapi tersebut oleh saraf olfactory epthelium, kemudian
ditransmisikan sebagai pesan ke pusat penciuman yang terletak di bagian belakang hidung. Sel
neuron mengintrepretasi aroma tersebut dan meneruskan ke sistem limbik yang kemudian akan
di kirimkan ke hipothalamus sehingga dapat merangsang hipotalamus untuk melepaskan hormon
serotonin yang dapat memperbaiki suasan hati dan hormon endorphin yang berfungsi sebagai
penghilang rasa sakit alami, menimbulkan pesaan rileks, tenang, dan senang sehingga dapat
memengaruhi intensitas dismenore primer yang dirasakan (Taringan, 2018).

Kandungan senyawa aktif yang dimiliki kayu manis memiliki efek antara lain antijamur,
antikardiovaskular, antikanker, antiinflamasi, antidiabetes, antivirus, antihipertensi, antioksidan
dan antianalgesik. Kandungan senyawa aktif kayu manis memiliki efek analgesik yang dapat
mengurangi nyeri menstruasi. Kandungan senyawa eugenol dapat menghambat sistem prostanoid
yang terlibat dalam produksi prostaglandin yang berkaitan dengan mengurangi nyeri menstruasi.
Komponen minyak esensial kayu manis memiliki sifat antikoagulan yang digunakan untuk
pengencer darah dan meningkatkan sirkulasi darah.

Asumsi peneliti bahwa penyebab responden sebagian besar mengalami penurunan nyeri
bahkan tidak lagi mengalami dismenorhoe karena efek dari aromaterapi yang diberikan.
Aromaterapi akan menimbulkan perasaan rileks, tenang, dan senang sehingga nyeri yang
dirasakan akan menurun dan aromaterapi yang bekerja melalui sirkulasi tubuh dan sistem
penciuman sehingga dapat merangsang hipotalamus untuk melepaskan hormon serotonin yang
dapat memperbaiki suasan hati dan hormon endorphin yang berfungsi sebagai penghilang rasa
sakit alami.

Simpulan

Terdapat Pengaruh Aromaterapi Kayu Manis Terhadap Intensitas Nyeri Dismenorhoe
Pada Remaja Putri di SMK 2 Balanipa Tahun 2024. Senangtiasa memberikan edukasi pada
masyarakat tentang penanganan nyeri haid secara non farmakologi agar dapat meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat

Ucapan Terimakasih

Terimakasih kepada Institusi STIKes Bina Bangsa Majene atas dukungannya selama
proses penelitian berlangsung
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